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Abstract. The purpose of the research conducted by the author is to analyze the effect of
the quality of Accounting Information Systems, organizational culture and work
motivation on the performance of PT TASPEN (PERSERO) employees. The focus of this
research is the employees of PT TASPEN (PERSERO) financial division and HR and
general division who use SAP applications in 57 branches of PT TASPEN (PERSERO)
throughout Indonesia, which is around 228 employees. The sampling technique in this
study was purposive sampling method. The data analysis used by the author in this study
used SPSS software and used multiple linear regression analysis methods. The results of
research conducted by the author show that AlS quality, organizational culture, and work
motivation have a positive and significant effect on employee performance. This finding
states that in a large organization that implements an ERP system, good AlS quality,
positive organizational culture, and high levels of work motivation play a crucial role in
improving employee performance.

Keywords:Accounting Information System, Employee Performance, ERP, Organizational
Culture, Work Motivation

Abstrak. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk menganalisis
pengaruh kualitas Sistem Informasi Akuntansi, budaya organisasi dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai PT TASPEN (PERSERO). Fokus penelitian ini adalah
karyawan PT TASPEN (PERSERO) divisi keuangan dan divisi SDM dan umum yang
menggunakan aplikasi SAP di 57 cabang PT TASPEN (PERSERO) yang ada di seluruh
indonesia yaitu sekitar 228 pegawai. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling.Analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini
menggunakan software SPSS dan menggunakan metode analisis regresi linier
berganda.Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa kualitas
SIA, budaya organisasi, dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menyatakan bahwa pada suatu organisasi besar
yang menerapkan sistem ERP, kualitas SIA yang baik, budaya organisasi yang positif,
serta tingkat motivasi kerja yang tinggi berperan krusial dalam meningkatkan kinerja
pegawai.
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LATAR BELAKANG

Sebagai perusahaan yang beroperasi di lingkungan bisnis yang sangat kompetitif
seperti PT TASPEN (Persero), peningkatan kinerja karyawan menjadi substansi penting
untuk mencapai tujuan organisasi. Beberapa faktor krusial yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan di perusahaan ini meliputi kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA),

budaya organisasi yang kondusif, serta motivasi kerja yang tinggi.

Kualitas sistem informasi akuntansi memiliki dampak langsung terhadap efisiensi
operasional, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja karyawan. Beberapa
penelitian telah mendokumentasikan bahwa sistem informasi yang berkualitas tinggi
dapat meningkatkan akurasi laporan dan transparansi prosedur, yang diharapkan dapat
mengurangi keterlambatan akses sistem, terutama di periode yang sibuk seperti awal
bulan (Lusiani & Damajanti, 2022; Nandasari & Ramlah, 2019; Sahadah, 2022).
Penelitian oleh Wicitra et al. menekankan bahwa efektivitas SIA berkontribusi pada
performa pegawai melalui penguatan perilaku kerja tambahan atau "Organizational
Citizenship Behavior" (Wicitra et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
sistem informasi yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat penggerak efisiensi tetapi
juga membangun kultur kerja yang kompleks di dalam organisasi (Ainisha & Meidawati,

2022).

Selain kualitas SIA, budaya organisasi yang sehat memainkan peran signifikan
dalam mendorong kinerja pegawai. Menurut penclitian oleh Fahmi et al., budaya
organisasi yang positif dapat meningkatkan semangat kerja dan komitmen pegawai
(Fahmi et al., 2021). Penerapan budaya organisasi yang kuat membantu menciptakan
iklim kerja yang mendukung tujuan strategis perusahaan dengan mendorong inovasi dan
kolaborasi (Az Zuhri & Permanasari, 2019). Lebih jauh lagi, budaya organisasi bermakna
dalam memperkuat motivasi kerja, dan hal ini terbukti melalui peningkatan produktivitas

individu serta kontribusi tim (Supardi & Anshari, 2022).

Motivasi kerja, baik yang bersifat internal (dari dalam diri individu) maupun

eksternal (dari lingkungan kerja), berfungsi sebagai pendorong utama bagi karyawan
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untuk mencapai performa yang optimal. Riset menunjukkan bahwa penghargaan dan
peluang pengembangan karir berkontribusi signifikan terhadap motivasi karyawan, dan
berimplikasi pada peningkatan produktivitas individu (Jalil, 2022). Penelitian oleh
Suyitno menunjukkan bahwa keberadaan motivasi kerja yang kuat, bersamaan dengan
pengelolaan yang baik dari SIA, dapat mendorong kinerja pegawai ke tingkat yang lebih
tinggi (Suyitno, 2018).

Sebagai tambahan, kinerja pegawai dapat diukur dari produktivitas, kualitas
pekerjaan, dan tingkat kepuasan pelanggan. Penilaian ini penting bagi PT TASPEN untuk
tidak hanya memenuhi tuntutan layanan bagi para peserta asuransi tetapi juga untuk
menjaga keberlanjutan operasional perusahaan. Lebih banyak penelitian diperlukan untuk
memahami sepenuhnya interaksi antara SIA , budaya organisasi, dan motivasi kerja, serta

dampaknya terhadap kinerja (Nandasari & Ramlah, 2019; Putri Susandi, 2024).

Sejalan dengan analisis ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
dalam tentang hubungan antara kualitas SIA, budaya organisasi, dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai di PT TASPEN. Dengan hasil yang diharapkan membantu
dalam optimalisasi implementasi SIA, memperkuat budaya kerja, serta meningkatkan
motivasi pegawai, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas

secara berkelanjutan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang diperoleh
melalui kuesioner kepada pegawai PT TASPEN (Persero), khususnya di Divisi Kenangan
serta Divisi Umum dan SDM yang menggunakan aplikasi SAP. Analisis data dilakukan
dengan metode regresi linear berganda. Data yang terkumpul dievaluasi melalui berbagai
uji statistik, termasuk Analisis Deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi
klasik (uji normalitas, multikolinearitas. dan heteroskedastisitas). Selanjutnya, dilakukan
uji regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji t, uji F, serta uji koefisien determinasi/R?)

(Andriani et al., 2021; Ghozali, 2018).
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Tabel 1. Variabel Operasional Penelitian

Variabel Indikator Item Pernyataan
Kualitas Kesesuaian  Sistem Informasi Akuntansi yang diimplementasikan
Sistem dengan melalui SAP dapat disesuaikan dengan kebutuhan
Informasi  kebutuhan pemakainya.
Akuntansi Kemudahan  Sistem Informasi Akuntansi yang diimplementasikan
(S14) Penggunaan melalui SAP fleksibel dan mudah digunakan oleh
pemakainya.
Integrasi Komponen-komponen Sistem Informasi Akuntansi yang
sistem diimplementasikan melalui SAP telah terintegrasi dengan
baik sehingga dapat beroperasi sesuai dengan fungsinya.
Ketepatan Subsistem — subsistem Sistem Informasi Akuntansi yang
informasi diimplementasikan melalui SAP telah terintegrasi dengan
baik sehingga dapat menghasilkan informasi yang tepat
dan berguna bagi pemakainya.
Kecepatan Sistem Informasi Akuntansi yang diimplementasikan
sistem melalui SAP memiliki kecepatan dalam merespon input
dan mengolahnya menjadi informasi yang dibutuhkan
pemakainya.
Budaya Disiplin Saya mempunyai sikap disiplin yang tinggi, sehingga saya
Organisasi selalu semangat dalam bekerja
Kejujuran Saya selalu jujur dalam bekerja di tempat saya bekerja.
Komitmen Saya berkomitmen mengerjakan tugas pekerjaan yang
ditugaskan serta memaksimalkan fasilitas yang
disediakan.
Evaluasi Saya berkomitmen mengerjakan tugas pekerjaan yang
kerja ditugaskan serta memaksimalkan fasilitas yang

disediakan.
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Tanggung

jawab

Tanggung jawab Saya selalu bertanggung jawab
terhadap pekerjaan dalam melaksanakan tugas dan

kewajiban.

Motivasi ~ Kepuasan

Saya merasa puas dengan gaji yang diberikan sehingga

Kerja finasial saya lebih bersemangat lagi dalam bekerja.

Pengawasan  Pengawasan atasan  Saya merasa adanya pengawasan

atasan dari atasan dapat membantu meningkatkan produktivitas
kerja saya.

Hubungan Hubungan kerja Saya merasa memiliki hubungan

kerja yang harmonis dengan rekan kerja saya schingga saya
dapat melakukan pekerjaan dengan baik.

Kepuasan Kepuasan kerja Saya merasa bangga dapat bekerja

kerja sesuai dengan keahlian sehingga mendorong saya untuk
bekerja maksimal.

Penghargaan Penghargaan Saya puas dengan penghargaan yang
diberikan oleh atasan yang memotivasi saya untuk bekerja
lebih baik lagi.

Kinerja Produktivitas Produktivitaskerja ~Anda mampu  menyelesaikan

Pegawai  kerja

pekerjaan sesuai dengan jumlah standar yang ditetapkan

perusahaan.
Targetkerja  Targetkerja Pekerjaan yang Anda hasilkan sesuai
dengan target yang telah ditetapkan perusahaan.
Kualitas Kualitas pekerjaan ~ Anda dapat menyelesaikan
Pekerjaan pekerjaan yang lebih baik dari standar.
Kontribusi Kontribusi kerja Anda dapat memberikan nilai lebih
kerja atau manfaat bagi pekerjaan Anda.
Pemahaman Pemahaman kerja Anda dapat memahami pekerjaan
kerja Anda sendiri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item r Hitung rtable Keterangan
KSIAL 0,911 0,1918 VALID
KSIA2 0,895 0,1918 VALID
KSIA3 0,907 0,1918 VALID
KSIA4 0,914 0,1918 VALID
KSIAS 0913 0,1918 VALID

BO1 0,907 0,1918 VALID

BO2 0,914 0,1918 VALID

BO3 0,898 0,1918 VALID

BO4 0,924 0,1918 VALID

BO5 0,917 0,1918 VALID
MKI1 0,901 0,1918 VALID
MK2 0,927 0,1918 VALID
MK3 0,892 0,1918 VALID
MK4 0,894 0,1918 VALID
MKS5 0,899 0,1918 VALID

KP1 0,831 0,1918 VALID

KP2 0,803 0,1918 VALID

KP3 0,825 0,1918 VALID
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KP4 0,855 0,1918 VALID

KPs 0,857 0,1918 VALID

Sumber : data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil tabel 2 hasil koefisisen korelasi masing-masing pertanyaan
variabel Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan
Kinerja Pegawai memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,1946 sehingga dapat
kita simpulkan bahwa pertanyaan yang digunakan penulis pada kuesioner adalah valid.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Item Cronbach's Alpha Standar Koefisien Keterangan
KSIA (X1) 0947 0.7 Reliabel
BO (X2 0,949 0.7 Reliabel
MK (X3) 0,943 0.7 Reliabel
KP(Y) 0,890 0.7 Reliabel

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 3 dapat kita lihat bahwa hasil dari Cronbach’s Alpha dari setiap
variabel Independen Kualitas Sistem Informasi Akuntansi. Budaya Organisasi, Motivasi
Kerja serta Variabel Dependen Kinerja Pegawai memiliki Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,7 dan hasil dari Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel mendekati 1, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki uji reliabilitas dengan hasil reliabel
(Ghozali, 2018; Rizky et al., 2023; Santoso, 2018).

Tabel 4. Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 105
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,70584158
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Most Extreme Differences Absolute 0,046

Positive 0,038
Negative 0046
Test Statistic 0,046
Asymp. Sig. (2-tailed) 02004

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asimp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data ini
terdistribusi normal (Riduwan, 2015; Sudijono, 2012).

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 7,123 1,769 4027 0,000

Beban Kerja 0,174 0041 0,345 4300 0000 0984 1016
Komunikasi 0,134 0040 0,268 3353 0,001 059 1,006
Stres Kerja 0228 0040 0462 5761 0,000 0989 1,011

Sumber : data primer diolah, 2025

Dari tabel 5 bisa kita lihat bahwa nilai Collinearity Statistics Tolerance ketiga
variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) ketiga variabel
dibawah 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini dinyatakan terbebas dari

gangguan multikolinearitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Abs_Res1

Regression Standardized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 6: Uji Heteroskedatisitas
Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan gambar 6 hasil Uji Heteroskedastisitas terlihat bahwa titik-titik pada
gambar Scatterplot menyebar titik data residual yang relatif merata di sekitar garis
horizontal pada angka dibawah nol atau diatas nol, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedatisitas.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

‘ Coefficients | Standardized
‘ Unstandardized | Std. Error | Coefficients
Model ‘ B Beta t Sig.
1 (Constant) 7,123 1,769 4,027 | 0,000
KSIA 0,174 0,041 0,345 4,300 | 0,000
BO 0,134 0,040 0,268 3,353 | 0,001
MK 0,228 0,040 0462 5,761 | 0,000

Sumber : data primer diolah, 2025
Dengan menggunakan tabel 5 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut :
Y=a+ bX  +b,X;, +b,X;+e
Y=7,123 +0,174X; +0,134X, + 0,228X; + e
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Tabel 7. Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7,123 1.769 4027 000
KSIA 0,174 041 345 4,300 000
BO 0,134 040 268 3,353 001
MK 0,228 040 462 5,761 000

Sumber : data primer diolah, 2025

Tine pada Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (X,) adalah 1,98373 dan t niwng
sebesar 4,300, sehingga dapat disimpulkan bahwa t niung sebesar 4,300 > tune sebesar
198373, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel pada
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (X;) secara individual (Parsial) berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Tus pada Budaya Organisasi (X2) adalah 1,98373 dan t
nirune Sebesar 3,353, sehingga dapat disimpulkan bahwa t niwng sebesar 3,353 > tupe Sebesar
198373 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel Budaya
Organisasi (X,) pada secara individual (Parsial) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
(Y). Tine pada Motivasi Kerja (Xs) adalah 1,98373 dan t pjung sebesar5,761, sehingga
dapat disimpulkan bahwa t hiwng sebesar 5,761> tun. sebesar 198373 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0.00 menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X3) pada secara
individual (Parsial) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Tabel 8: Uji F

Mean

Model Sum of Squares Df Square F Sig.

1 Regression 169,333 3 56444 18,838 000b
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Residual 302,629 101 2,996

Total 471,962 104

Sumber : data primer Diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel distribusi F tingkat keyakinan 95%, a 5%, nilai df;= k-1
(4-1) dan df; jumlah sampel - jumlah variabel keseluruhan (105 - 4). Maka hasil nilai
Fuber diperoleh sebesar 2.69. Berdasarkan Tabel 4.10 Uji F menunjukkan hasil Fhiung
sebesar 18,838 lebih besar dari Fipe1 2,69 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis diterima. Artinya Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi, Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai

Tabel 9: Koefesien Determinasi (R?)

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0.599* 0.359 0,340 1,731

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi pada Tabel 4.7, nilai Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,340 atau 34% . Kinerja Pegawai pada PT TASPEN (PERSERO)
dipengaruhi sebesar 34% oleh variabel terikat yaitu Kualitas Sistem Informasi Akuntansi,
Budaya Organisasi dan Motivasi kerja sisanya sebesar 66% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (Xi) terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Hasil regresi linier berganda dan uji t menunjukkan bahwa kualitas Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai PT TASPEN (Persero), dengan koefisien regresi 0,174, thitung 4,300 >
ttabel 1,98373, serta signifikansi 0,000 (<5%), sehingga H1 diterima.Semakin

baik kualitas SIA, semakin meningkat kinerja pegawai karena sistem yang
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berkualitas meningkatkan efisiensi, efektivitas kerja, serta penyediaan informasi
akurat untuk pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Anjani, 2021) Namun, kendala seperti keterbatasan akses di awal bulan masih
terjadi. Oleh karena itu, PT TASPEN perlu mengevaluasi dan mengembangkan
sistem dengan meningkatkan kapasitas server atau memberikan pelatihan agar

penggunaan SIA lebih optimal.
. Pengaruh Budaya Organisasi (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil regresi linier berganda dan uji t menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT
TASPEN (Persero), dengan koefisien regresi 0,134, thitung 3.353 > ttabel
1.98373, serta signifikansi 0,001 (<5%), sehingga H2 diterima.Semakin baik
budaya organisasi, semakin meningkat kinerja pegawai karena lingkungan kerja
yang kondusif memperkuat kebersamaan dan komitmen terhadap tugas. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Hermawan, 2022). Observasi di PT TASPEN KC
Yogyakarta menunjukkan suasana kerja yang santai dengan komunikasi informal
antara atasan dan bawahan. Namun, perusahaan perlu memastikan budaya kerja
mendukung efektivitas, seperti mendorong pegawai lebih sigap menghadapi
kendala teknis, meningkatkan efisiensi waktu, dan memberikan pelatihan strategi
dalam menangani gangguan operasional. Dengan demikian, budaya organisasi
tidak hanya meningkatkan kesejahteraan pegawai tetapi juga menjadi motor

penggerak produktivitas.
. Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Hasil regresi linier berganda dan uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT TASPEN
(Persero), dengan koefisien regresi 0,228, thitung 5,761 > ttabel 198373, serta
signifikansi 0,000 (<5%), sehingga H3 diterima. Semakin tinggi motivasi kerja,
semakin baik kinerja pegawai karena dorongan motivasi membuat mereka lebih
optimal, bertanggung jawab, dan berinisiatif dalam menghadapi tantangan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hestiana et al., 2023) Observasi

menunjukkan pegawai memiliki motivasi baik dalam tugas rutin, tetapi kurang
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proaktif dalam menangani kendala operasional seperti gangguan sistem SAP,
cenderung menunggu sistem kembali normal. Oleh karena itu, PT TASPEN perlu
meningkatkan motivasi agar pegawai lebih responsif terhadap kendala teknis,

yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja melalui informasi yang
akurat dan tepat waktu. Namun, kendala sistem seperti gangguan di awal bulan perlu
diatasi dengan peningkatan kapasitas server atau pelatihan pegawai. Budaya organisasi
juga berpengaruh positif dengan menciptakan lingkungan kerja kondusif dan memperkuat
komitmen pegawai. Namun, budaya kerja yang santai dapat menjadi tantangan dalam
menangani gangguan sistem SAP. Perusahaan perlu mendorong budaya kerja yang lebih
responsif terhadap kendala operasional. Motivasi kerja yang tinggi meningkatkan kinerja
pegawai, tetapi beberapa pegawai masih kurang proaktif dalam menghadapi kendala
teknis. PT TASPEN perlu meningkatkan motivasi melalui pelatihan, penghargaan, dan
kebijakan yang mendorong responsivitas terhadap tantangan operasional. Penelitian
selanjutnya disarankan memperluas cakupan ke beberapa kantor cabang, menambah
metode seperti wawancara, serta meneliti faktor lain seperti kepuasan kerja atau gaya
kepemimpinan. PT TASPEN (PERSERO) perlu meningkatkan stabilitas sistem, terutama
saat jam sibuk, serta mendorong pegawai lebih proaktif melalui pelatihan dan kebijakan
pendukung. Selain itu, apresiasi bagi pegawai berprestasi dan evaluasi berkala terhadap
sistem kerja serta budaya organisasi perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas

Limitasi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya koefisien determinasi
yang rendah (Adjusted R Square sebesar 0,340), menunjukkan bahwa model hanya
mampu menjelaskan 34% variasi kinerja pegawai, sementara 66% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Selain itu, jumlah sampel yang digunakan terbatas, yaitu
105 responden dari total populasi 228 pegawai, yang mungkin belum sepenuhnya
mewakili seluruh pegawai PT TASPEN (PERSERO). Penelitian ini juga menggunakan
kuesioner tanpa wawancara atau observasi langsung terhadap masing-masing responden,

yang dapat membatasi pemahaman mendalam terhadap budaya organisasi dan kendala
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sistem. Meskipun kuesioner disebarkan ke berbagai kantor cabang , observasi langsung
hannya dilakukan di Kantor Cabang Yogyakarta, sehingga hasil penelitian lebih fokus
pada kondisi di cabang tertentu. Namun, karena seluruh kantor cabang PT TASPEN
(PERSEROQ) beroperasi di bawah standar regulasi yang sama, temuan penelitian ini masih

dapat mencerminkan kondisi di cabang lain dengan karakteristik serupa.
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